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Abstract.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat, dapat
meningkatkan kemampuan yang tersembunyi pada
dirinya, alhasil mereka hendak lebih yakin diri buat
berlatin terampil dalam berbicara. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran
terhadap keterampilan berbicara pada siswa Kelas V SDN
9 Batudaa. Sumber data merupakan informasi pokok
melewati penyebaran angket serta uji performance pada
ilustrasi riset. Metode analisa informasi yang dipakai
merupakan anova 2x2 serta independent samples t test.
Hasil riset ini membuktikan kalau( 1) ada perbandingan
yang penting dari keahlian berdialog peserta didik dalam
pemakaian bentuk kegiatan belajar mengajar main
kedudukan dengan bentuk kegiatan belajar mengajar
konvensional di kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Batudaa
dengan keunggulan pada model pembelajaran bermain
peran yakni 89,3750 > 70,9375. (2) ada perbandingan yang
penting dari keahlian berdialog dalam pemakaian bentuk
kegiatan belajar mengajar main kedudukan dengan bentuk
kegiatan belajar mengajar konvensional dalam peserta didik
yang mempunyai rasa percaya diri tinggi kelas V Sekolah
Dasar Negeri 9 Batudaa dengan keunggulan pada model
pembelajaran bermain peran yakni 93,3036 > 69,3182. (3)
Tidak ada perbandingan yang penting dari keahlian
berdialog dalam pemakaian bentuk kegiatan belajar
mengajar main kedudukan dengan bentuk kegiatan belajar
mengajar konvensional dalam peserta didik yang
mempunyai rasa percaya diri rendah kelas V Sekolah Dasar
Negeri 9 Batudaa dengan keunggulan pada model
pembelajaran bermain peran yakni 80,2083 > 72,9167. (4)
interaksi model pembelajaran bermian peran dengan rasa
percaya diri berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
bebricara kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Batudaa dengan
nilai determinan sebesar 44,70%.
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A. PENDAHULUAN

Keahlian berdialog melingkupi 3 cara
terpisah namun silih berhubungan satu serupa
lain, ialah berlatih artikulasi tutur, membuat
kosakata, serta membuat perkataan( Hurlock,
1978: 185), Meningkatkan berdialog tidak

dapat cuma dengan memercayakan aktivitas
guru ataupun teacher centered saja namun
peserta didik wajib ikut serta aktif pada
aktivitas kegiatan belajar mengajar itu, serta
pula peserta didik wajib meningkatkan ilham

serta buah pikiran mereka.
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Misi kegiatan belajar mengajar keahlian
berdialog dalam tingkatan pendatang baru bisa
mengantarkan data dengan bagus,
menggambarkan balik hasil simakan serta
pustaka, bisa ikut serta pada obrolan, bisa
mengantarkan buah pikiran pada dialog atau
forum serta pula bisa main kedudukan. Hendak
namun bila misi kegiatan belajar mengajar bisa
tersampaikan dengan bagus pada peserta didik
perlunya guru menanamkan kepercayaan diri
dalam diri siswa sehingga tujuan pembelajaran
keterampilan berbicara dapat terealisasikan
dengan baik. Dalam dasarnya tiap orang
mempunyai daya ataupun kompetensi pada
dirinya. Tetapi seluruh orang tidak dapat
memakai daya itu sehingga perlunya edukasi
alhasil keyakinan diri dalam mereka bisa
terasah dengan bagus.

Pemakaian bentuk kegiatan belajar
mengajar yang pas, bisa meningkatkan
kemampuan yang tersembunyi pada dirinya,
alhasil mereka hendak lebih yakin diri buat
berlatih ahli pada berdialog serta tidak
menyangka kalau pelajaran yang berkaitan
dengan berdialog amatlah susah terlebih pada
perihal mengantarkan apa yang mereka
rasakan serta apa yang mereka pikirkan.

Salah satu pengganti yang bisa dipakai
buat menanggulangi  permasalahan itu
merupakan pemakaian bentuk kegiatan belajar
mengajar yang cocok dengan misi kegiatan
belajar mengajar serta watak modul yang
dibelajarkan. Salah satu bentuk yang dapat
dipakai guru merupakan bentuk kegiatan
belajar mengajar main kedudukan. Bentuk
main  peran bisa dipergunakan buat

menghasilkan peserta didik lebih aktif serta

yakin  diri.  Menaikkan  keterampilann
berdialog di kategori semacam kelancaran
perkataan pelafalan amat nyata serta lancar,
penempatan titik berat, bunyi serta intinasi
amat cocok dengan poin dialog serta aksi gerik
serta mimik wajah amat pas, nyata serta amat
nyata.

Setelah itu yang jadi pembeda bentuk
kegiatan belajar mengajar main kedudukan
pada riset in merupakan bentuk kegiatan
belajar mengajar konvensional. Wujud
aktivitas berlatih membimbing konvensional
ialah wujud aktivitas berlatih membimbing
konvensional yang salah satu di antara lain
ialah metode ceramah. Kegiatan belajar
mengajar bentuk konvensional diisyarati
dengan khotbah yang diiringi dengan uraian,
dan penjatahan kewajiban serta bimbingan.
Bentuk ini diseleksi sebab Sebagian peserta
didik menyukainya pada bagan meyakinkan
diri yang kilat serta pas pada latihan- latihan
pertanyaan yang diserahkan guru.

Bersumber pada penjelasan itu didapat
data kalau salah satu pemicu rendahnya
keahlian berdialog peserta didik merupakan
bentuk kegiatan belajar mengajar. Pada cara
berlatih  membimbing, pemakaian bentuk
kegiatan belajar mengajar yang pas amat
memastikan kesuksesan berlatih peserta didik.
observasi awal yang berlangsung di SD Negeri
9 Batudaa pada kelas V pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia keahlian peserta didik pada
pandangan  berdialog sedang  kurang.
Mayoritas para peserta didik sedang malu serta
kurang yakin diri dalam dikala berdialog di

depan kategori.
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Fokus riset ini buat mengenali perbandingan
keahlian berdialog peserta didik antara aplikasi
bentuk kegiatan belajar mengajar main
kedudukan dengan bentuk kegiatan belajar
mengajar konvensional. Untuk golongan
peserta didik yang mempunyai rasa yakin diri
besar, apakah keahlian berdialog dengan
memakai bentuk kegiatan belajar mengajar
main kedudukan lebih tinggi dari keahlian
berdialog yang memakai bentuk kegiatan
belajar mengajar  konvensional.  Untuk
golongan peserta didik yang mempunyai rasa
yakin diri kecil, apakah keahlian berdialog
dengan memakai bentuk kegiatan belajar
mengajar main kedudukan lebih kecil dari
keahlian berdialog yang memakai bentuk
kegiatan belajar mengajar konvensional. Ada
interaksi bentuk kegiatan belajar mengajar
main kedudukan serta rasa yakin diri kepada
keahlian berdialog bentuk kegiatan belajar

mengajar.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
9 Batudaa Kecamatan Batudaa Kabupaten
Gorontalo dalam kurung waktu 4 bulan
terhitung dari bulan Agustus sampai dengan
November 2022. Dalam penelitan ini
menggunakanan analisis penelitian faktorial
2x2. Penelitian ini dicoba di sekolah, buat
memandang akibat penting ialah bentuk
kegiatan belajar mengajar main kedudukan
kepada keahlian berdialog peserta didik,
Terdapat 3 elastis yang dijadikan subjek riset
ialah elastis terikat( Y), elastis leluasa( X1),
serta elastis mediator( X2). Populasi pada riset

ini ialah seluruh peserta didik di Sekolah

Bawah( SD) Negara 9 batudaa sebesar 40
orang dimana buat kategori A sebesar 20 orang
serta kategori B sebesar 20 orang, riset ini
terdapat 3 tehnik pengumpulan informasi 3
tehnik pengumpulan informasi yang periset

ambil ialah pemantauan, uji serta pemilihan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perbedaan keterampilan berbicara
menggunakan model pembelajaran
Bermain peran dengan  model
pembelajaran konvensional
Nilai thitung untuk

perbedaan
keterampilan berbicara pada penggunaan
model pembelajaran Bermain peran dengan
model pembelajaran konvensional adalah
sebesar 4,653 dengan nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,000. Sementara nilai ttabel dengan
degree of fredoom (df) sebesar 38 yakni 2,024.
Nilai thitung ini masih lebih  besar
dibandingkan nilai ttabel dan nilai signifikansi
ini masih lebih kecil dibandingkan dengan
nilai alpha yang digunakan (0,000 < 0,05)
sehingga Hal diterima. Sehingga simpulannya
terdapat perbedaan yang signifikan dari
keterampilan berbicara pada penggunaan
model pembelajaran Bermain peran dengan
model pembelajaran konvensional di kelas V
Sekolah Dasar (SD) Negeri 9 Kecamatan
Batudaa Kabupaten Gorontalo.

Hasil Perbandingan Rata-Rata Rumusan
Masalah 1

Model Std. Std.
Pembelajar | N [ Mean | Deviati | Error
an on Mean
Keterampil Bermain 2 |89.375 | 12.5164 | 2.7987
anee ampIl peran 010 4 6
Berbicara Konvension |2 |70.937 | 12.5451 | 2.8051
al 0|5 5 8

Dapat  dilihat bahwa  rata-rata
keterampilan berbicara  siswa pada

penggunaan model pembelajaran Bermain
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peran lebih besar dibandingkan pada
penggunaan model
konvensional (89,3750 > 70,9375). Alhasil
bisa dibilang kalau terus menjadi bagus

pembelajaran

pemakaian bentuk kegiatan belajar mengajar
Main kedudukan hendak membagikan akibat
positif untuk peserta didik ataupun keahlian
berdialog peserta didik hendak hadapi
kenaikan ataupun penuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal ( KKM).

Berbicara  ialah  keahlian  yang
bertumbuh pada kehidupan peserta didik.
Kegiatan berdialog peserta didik diawali
melewati keahlian menyimak semenjak sedang
bocah serta dalam era tersebutlah berlatih
berdialog diawali dengan melafalkan bunyi-
bunyi serta mengikuti perkata yang
didengarnya. Berdialog merupakan daya
melafalkan bunyi- bunyi pelafalan ataupun
perkata buat mengekspresikan, melaporkan
ataupun mengantarkan benak, buah pikiran
serta perasaan. Ucapan dalam peserta didik
merupakan sesuatu penyampaian arti khusus
dengan memakai bunyi- bunyi bahasa biar
suara itu bisa dimengerti dan didengar oleh
orang Yyang terdapat di sekelilingnya
(Suhartono, 2015: 21).

Kegiatan  belajar mengajar  buat
menaikkan daya bahasa ekspresif peserta didik
tidak dicoba cocok dengan keinginan peserta
didik. Perihal inilah yang menimbulkan
minimnya daya peserta didik buat
menggambarkan balik apa yang sudah
dimainkannya, peserta didik tidak
bersemangat menanggapi persoalan serta
peserta didik tidak bisa menggambarkan ilham

serta perasaannya sebab tidak mendapatkan

pengalaman main. Dengan main kedudukan
peserta didik dapat bercermin serta menjiplak
peristiwa yang terdapat disekitarnya alhasil
bisa membuat kreativitasnya. Main untuk
peserta  didik  senantiasa = melegakan,
mengasyikkan serta menikmatkan untuk diri
peserta didik. Jumlah kosa tutur yang hendak
dipahami oleh peserta didik terkait dalam
orang yang sangat kerap berhubungan dengan
diri peserta didik, bagus sahabat seangkatan
ataupun pola pemakaian bahasa yang
digunakan pada berbicara di pada rumah
(Munir, 2012: 19).

2. Perbedaan keterampilan berbicara
menggunakan model pembelajaran
Bermain peran dengan  model
pembelajaran konvensional pada siswa
yang memiliki rasa percaya diri tinggi

Nilai thitung untuk perbedaan
keterampilan berbicara pada penggunaan
model pembelajaran Bermain peran dengan
model pembelajaran konvensional pada siswa
yang memiliki rasa percaya diri tinggi adalah
sebesar 6,226 dengan nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,000. Sementara nilai twper dengan
degree of fredoom (df) sebesar 23 yakni 2,069.
Nilai thiwng ini masih lebih besar dibandingkan
nilai taper dan nilai signifikansi ini masih lebih
kecil dibandingkan dengan nilai alpha yang
digunakan (0,000 < 0,05) sehingga Ha2
diterima. Dengan begitu bisa disimpulkan
kalau ada perbandingan yang penting dari
keahlian berdialog dalam pemakaian bentuk
kegiatan belajar mengajar Main kedudukan
dengan bentuk kegiatan belajar mengajar
konvensional dalam peserta didik yang

mempunyai rasa yakin diri besar di kategori.
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Hasil Perbandingan Rata-Rata Rumusan
Masalah 2

Model Std. Std.

Pembelajar | N | Mean | Deviati | Error

an on Mean

. Bermain 1 193.303 1.6657
Keterampil Peran 4 |6 6.23281 9

E bicara  Konvension 1 29.318 é2.6412 2.8114

Dapat  dilihat bahwa  rata-rata
keterampilan berbicara pada siswa kelas V
yang memiliki rasa percaya diri tinggi di
Sekolah Dasar (SD) Negeri 9 Kecamatan
Batudaa  Kabupaten = Gorontalo  pada
penggunaan model pembelajaran Bermain
peran lebih besar dibandingkan pada
penggunaan model
konvensional (93,3036 > 69,3182). Alhasil
bisa dibilang kalau bentuk kegiatan belajar

pembelajaran

mengajar yang Main kedudukan hendak
membuat peserta didik dengan rasa yakin diri
yang besar terus menjadi sanggup buat
menaikkan keahlian berbicaranya alhasil
bentuk kegiatan belajar mengajar main
kedudukan jadi pemecahan untuk peserta didik
buat menaikkan keahlian berdialog paling
utama untuk peserta didik dengan rasa yakin
diri yang besar.

Kegiatan belajar mengajar yang
mengasyikkan  berarti  kegiatan  belajar
mengajar yang cocok dengan atmosfer yang
terjalin dalam diri peserta didik alhasil peserta
didik mempunyai atensi yang lebih. Oleh
karena itu guru wajib memiliki seni tertentu
pada kegiatan belajar mengajar supaya bisa
menarik  atensi,  mengasyikkan  serta
membagikan guna untuk peserta didik. Bagi
Rachmawati (2017:31), main kedudukan ialah

game yang menjadi tokoh- tokoh ataupun

barang- barang dekat peserta didik yang
hendak mengembangkam angan- angan serta
pendalaman kepada materi aktivitas yang
dilaksanakan. Hurlock( 2014: 329) main
kedudukan merupakan wujud main aktif
dimana siswa- siswa melewati sikap serta
bahasa yang nyata, berkaitan dengan modul
ataupun suasana seakan perihal itu memiliki
ciri yang lain dibanding yang sesungguhnya.

3. Perbedaan keterampilan berbicara
menggunakan model pembelajaran
Bermain peran dengan  model
pembelajaran konvensional pada siswa
yang memiliki rasa percaya diri rendah
nilai thitung untuk perbedaan

keterampilan berbicara pada penggunaan
model pembelajaran Bermain peran dengan
model pembelajaran konvensional pada siswa
yang memiliki rasa percaya diri rendah adalah
sebesar 0,899 dengan nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,385. Sementara nilai twpe dengan
degree of fredoom (df) sebesar 13 yakni 2,160.
Nilai thiwng ini masih lebih kecil dibandingkan
nilai tuner dan nilai signifikansi ini masih lebih
besar dibandingkan dengan nilai alpha yang
digunakan (0,385 > 0,05) sehingga Ha3
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dari keterampilan berbicara pada
penggunaan model pembelajaran Bermain
peran dengan model pembelajaran
konvensional pada siswa yang memiliki rasa
percaya diri rendah.

Hasil Perbandingan Rata-Rata Rumusan
Masalah 3

Model Std. Std.
Pembelajar | N| Mean | Deviatio | Error
an n Mean
. Bermain 80.208 | 18.7152 | 7.6404
Keterampil  pgran 6 3 5 7
an
Berbicara IKonvensiona 9 ;2.916 12.8847 3.2949
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Rata-rata keterampilan berbicara pada
siswa kelas V yang memiliki rasa percaya diri
rendah di Sekolah Dasar (SD) Negeri 9
Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo
pada penggunaan model pembelajaran
Bermain peran lebih besar dibandingkan pada
penggunaan model
konvensional (80,2083 > 72,9167). Alhasil
bisa dibilang kalau dalam peserta didik yang

pembelajaran

mempunyai rasa yakin diri yang kecil guru
wajib  melaksanakan campuran  bentuk
kegiatan belajar mengajar sebab peserta didik
dengan karakter ini hendak mengarah kurang
yakin diri pada mengemukakan opini ataupun
membagikan jalan keluar permasalahan yang
diulas terpaut dengan mata pelajaran yang
diajarkan oleh guru. Sebelum menggunakan
model pembelajaran bermain peran, ada
baiknya siswa diberi penjelasan yang
mendetail terkait dengan materi yang diajarkan
agar siswa bisa lebih paham dan berani untuk
mengekspresikan diri dalam mengemukakan
pendapat dan berbicara di depan kelas.

Hasil yang tidak signifikan ini
sebagaimana menurut Hamzah (2012: 26)
main kedudukan selaku sesuatu bentuk
kegiatan belajar mengajar bermaksud buat
menolong peserta didik menciptakan arti diri
di bumi socialdalam membongkar dilemma
dengan dorongan golongan. Maksudnya,
melewati main kedudukan peserta didik
berlatih memakai rancangan kedudukan,
mengetahui terdapatnya peran- peran yang
berlainan serta mempertimbangkan sikap
dirinya serta sikap orang lain. Main kedudukan
terdapat 2 berbagai ialah besar serta mikro.

Main kedudukan besar peserta didik berfungsi

sebetulnya serta jadi seorang ataupun suatu.
Dikala peserta didik mempunyai pengalaman
tiap hari dengan main kedudukan besar( tema).
Main kedudukan mikro peserta didik
menggenggam ataupun menggerak- gerakan
barang- barang berdimensi kecil buat menata
segmen. Dikala peserta didik main kedudukan
mikro, mereka berlatih buat mengaitkan serta

mengutip ujung penglihatan dari orang lain.

4. Pengaruh interaksi model
pembelajaran Bermain peran dengan
rasa percaya diri terhadap

keterampilan berbicara
Friung UNtuk pengaruh interaksi model

pembelajaran Bermain peran dengan rasa
percaya diri terhadap keterampilan berbicara
adalah sebesar 4,399 dengan nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,043. Sementara nilai Funer dengan
degree of fredoom (df) sebesar dfl=1 dan
df2=36 yakni 4,113. Nilai Friwng ini masih lebih
kecil dibandingkan nilai Ftwae dan nilai
signifikansi ini masih lebih kecil dibandingkan
dengan nilai alpha yang digunakan (0,043 <
0,05) sehingga Ha4 diterima. Sehingga
simpulannya interaksi model pembelajaran
Bermain peran dengan rasa percaya diri
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
berbicara di kelas V Sekolah Dasar (SD)
Negeri 9 Kecamatan Batudaa Kabupaten
Gorontalo dengan nilai determinan sebesar
44,70%. Hal ini menunjukan bahwa apabila
guru menggunakan model pembelajaran yang
merangsang keaktifan siswa harus didukung
dengan upaya guru dalam meningkatkan rasa
percaya diri sehingga dampaknya akan lebih
besar dalam meningkatkan keterampilan

berbicara siswa di kelas V Sekolah Dasar (SD)

108



Negeri 9 Kecamatan Batudaa Kabupaten
Gorontalo.

Hasil analisis di atas diperkuat pula
dengan Diagram Plot Mean uji Two Ways

Anova sebagai berikut ini:

Estimated Marginal Means of Keterampilan Berbicara

Rasa
Percaya
ul

95.007
— Tinggi

— Rendah
90.007
85.00

80.00

75.00

Estimated Marginal Means

70.001

65.00

T T
Bermain Peran Konvensional

Model Pembelajaran

Keahlian berdialog merupakan daya
menata kalimat- perkataan sebab komunikasi
terjalin  melewati kalimat- kalimat buat
menunjukkan perbandingan aksi laris yang
bermacam- macam dari warga yang berlainan.
Bagi gerakan komunikatif serta pragmatik oleh
Lauroza serta Hartati( 2019) kalau keahlian
berdialog serta ketrampilan menyimak
berkaitan dengan cara kokoh. Ketrampilan
berdialog meminta terdapatnya uraian
minimun dari juru bicara pada membuat suatu
perkataan. Pada kondisi komunikasi, juru
bicara legal selaku pengirim, sebaliknya
akseptor selaku akseptor berita. Cara kegiatan
belajar mengajar berdialog hendak jadi
gampang bila partisipan ajar ikut serta aktif
berbicara. Penilaian keahlian berdialog dicoba
dengan cara berlainan dalam tiap jenjangnya.
Misalnya dalam tingkatan pendidikan peserta

didik umur dini, daya menggambarkan,

berpidato, serta lain- lain bisa dijadikan selaku
wujud penilaian

Interaksi antara bentuk kegiatan belajar
mengajar dengan rasa yakin diri peserta didik
ini bisa direalisasikan dengan analisa Anova
supaya bisa dikenal bentuk mana yang lebih
bagus serta dalam rasa yakin diri apakah
bentuk itu sesuai dipakai. Hasil pengetesan
inferensial bisa dihidangkan pada bagan
selanjutnya ini :

Rangkuman Hasil Inferensial

Keterangan Model pembelajaran
Hipotesis thitung ataU Fhitung Trabel AtAU Fraper
LA=ZUA; 4,653 2,024
glA' Bi= 1A | 6296 2,069
HAB 1A | o809 2,160
2
AxB 4,399 4,113

Bersumber pada bagan di atas bisa
diamati kalau dari 4 kesimpulan permasalahan
ada 3 yang penting serta 1 yang tidak penting.
Sedangkan itu, hasil dari analisa ANOVA 2x2
ditemui hasil riset ialah pada umumnya
keahlian berdialog peserta didik yang bisa
dihimpun pada bagan selaku selanjutnya ini

Hasil Rata-Rata Tiap Interaksi ANOVA
2X2

Model pembelajaran
Rasa percaya dii SElE] Konvensiona

n Peran 1 (Ay)

(A1)
Tinggi (B,) 93,3036 | 69,3182
Rendah (B,) 80,2083 | 72,9167
Keseluruhan 89,370 70,9375

Hasil analisa lebih lanjut ditemui kalau
garis bentuk kegiatan belajar mengajar Main
kedudukan dengan garis bentuk kegiatan
belajar mengajar  konvensional terjalin
perpotongan alhasil melewati diagram itu bisa
dibilang kalau dalam pemakaian bentuk
kegiatan belajar mengajar main kedudukan,
peserta didik dengan rasa yakin diri yang besar
mempunyai keahlian berdialog yang lebih

besar dibanding peserta didik dengan rasa
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yakin diri yang kecil. Sedangkan itu dalam
pemakaian bentuk kegiatan belajar mengajar
konvensional, peserta didik dengan rasa yakin
diri yang kecil mempunyai keahlian berdialog
yang lebih kecil dibanding peserta didik
dengan rasa yakin diri yang besar. Hasil
perpotongan itu berikan arti kalau terus
menjadi bagus keyakinan diri peserta didik
yang setelah itu ditingkatkan oleh guru
melewati bentuk kegiatan belajar mengajar
main kedudukan sehingga hendak berakibat
dalam bagusnya daya serta keahlian peserta

didik pada berdialog.

D. PENUTUP
Setelah dilakukan penelitian dapat di

temukan bahwa :

1. Penggunaan model pembelajaran Bermain
peran lebih besar dibandingkan pada
penggunaan model
konvensional (89,3750 > 70,9375).

Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin

pembelajaran

baik penggunaan model pembelajaran
Bermain peran akan memberikan dampak
positif bagi siswa atau keterampilan
berbicara

2. Penggunaan model pembelajaran Bermain
peran dengan model pembelajaran
konvensional pada siswa yang memiliki
rasa percaya diri tinggi.

3. Penggunaan model pembelajaran Bermain
peran dengan model pembelajaran
konvensional pada siswa yang memiliki
rasa percaya diri rendah sedangkan
Penggunaan model pembelajaran Bermain

peran lebih besar dibandingkan pada

penggunaan model pembelajaran

konvensional (80,2083 > 72,9167).

4. Model pembelajaran yang merangsang
keaktifan siswa harus didukung dengan
upaya guru dalam meningkatkan rasa
percaya diri sehingga dampaknya akan
lebih  besar dalam  meningkatkan

keterampilan berbicara siswa
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